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ABSTRAK

Imbang Prabowo (2012). Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan 
Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Akurasi 
Shooting Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) 
Rajawali U-15 Kota Padang. 

Masalah dalam penelitian adalah rendahnya prestasi SSB Rajawali Kota 
Padang yang diduga disebabkan oleh beberapa faktor yang diantaranya 
rendahnya kemampuan Daya ledak otot tungkai dan Koordinasi Mata-kaki 
terhadap akurasi Shooting. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan kontribusi
Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Akurasi Shooting, kontribusi Koordinasi 
Mata-Kaki terhadap Akurasi Shooting, dan kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai
dan Koordinasi Mata -Kaki secara bersama-sama terhadap Akurasi Shooting
Pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang. Penelitian ini masuk dalam 
penelitian Korelasional.

Populasi penelitian ini adalah Pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota 
Padang yang berjumlah 117 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Purposive Sampling yang merupakan pengambilan sampel 
bersyarat yaitu sebanyak 30 orang. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah terdapat kontribusi yang berarti antara Daya Ledak Otot Tungkai terhadap 
Akurasi Shooting, terdapat kontribusi yang berarti antara Koordinasi Mata-Kaki
terhadap Akurasi Shooting, dan terdapat kontribusi yang berarti antara Daya 
Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata-Kaki secara bersama-sama terhadap 
Akurasi Shooting. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur Daya 
Ledak Otot Tungkai melalui tes Standing Broad Jump. Untuk Koordinasi Mata-
Kaki melalui Sasaran Tes Koordinasi Mata-Kaki. Selanjutnya Akurasi Shooting
dilakukan melalui tes Sepak Sasaran sepakbola. Analisa data dan pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan teknik 
analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan α = 0,05. Untuk mencari kontribusi 
menggunakan rumus r2 x 100%

Hasil analisis data menunjukkan (1) Daya Ledak Otot Tungkai
berkontribusi terhadap Akurasi Shooting sebesar 21.53% terhadap Pemain 
Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang, (2) Koordinasi Mata-Kaki
berkontribusi terhadap Akurasi Shooting sebesar 23,23% terhadap Pemain 
Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang, (3) Daya Ledak Otot Tungkai dan 
Koordinasi Mata-Kaki berkontribusi secara bersama-sama terhadap Akurasi 
Shooting sebesar 30.69% terhadap pemain sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota 
Padang.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata-Kaki dan   
Akurasi  Shooting
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar masyarakat Indonesia sudah menyadari bahwa 

pemeliharaan kesehatan sangat mutlak diperlukan selama manusia masih 

menghendaki hidup sehat jasmani dan rohani. Hal ini terbukti dengan 

belomba-lombanya masyarakat Indonesia melakukan kegiatan olahraga, 

bahkan  sering melakukan kompetisi – kompetisi yang bersifat Daerah, 

Nasional maupun Internasional.

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari – hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga merupakan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan system pembangunan yang 

bertkelanjutan.

Olahraga terkait erat dengan berbagai bidang, misalnya ekonomi, 

sosial dan politik serta dapat juga diandalkan untuk mengharumkan nama 

bangsa dan negara. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Soekarman 

(1987:3) “Salah satu cara atau usaha untuk mengharumkan nama bangsa 

adalah lewat olahraga, oleh karena itu pembinaan di setiap cabang olahraga 

diarahkan untuk pembinaan prestasi yang nantinya akan mengharumkan nama 

bangsa”. Dari sekian banyak cabang olahraga, salah satu adalah cabang 
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sepakbola hal ini terbukti bukan saja di Indonesia akan tetapi masyarakat 

dunia sangat menggemari sepakbola.

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan 

rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan 

prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam undang – undang Sistem 

Keolahragaan Nasional Republik Indonesia nomor : 3 tahun 2005. Tentang 

pembinaan dan pengembangan  olahraga prestasi pada pasal 27 ayat : 4 yang 

menyatakan bahwa :

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh – kembangkan serta 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan“ (UU RI 

No.3, 2005 : 16).

Sepakbola merupakan olahraga yang sangat digemari oleh masyarakat 

umum, baik dikalangan tua maupun muda dan ini telah berkembang baik dan 

popular di Indonesia. Sudah barang tentu tidak akan terlepas dari uraian yang 

dimaksud di atas.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, disamping usaha 

pembinaan dan pelatihan yang teratur, terarah dan kontiniu, hendaknya 

pembinaan tersebut diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai faktor 

yang paling dominan terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Hal 

ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Syafruddin (1999 : 24) yaitu, 1) 

kondisi fisik, 2) teknik, 3) taktik dan strategi, 4) mental (psikis). Keempat 
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faktor tersebut di atas merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan 

yang lainnya dan tidk dapat dipisahkan. 

Berdasarkan uraian – uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

kondisi fisik, teknik, taktik dan mental memegang peranan penting dalam 

mencapai prestasi yang diinginkan. Bila salah satu unsur belum dimiliki atau 

dikuasai, maka betapa baiknya ketiga unsur yang lain, prestasi terbaik tidak 

akan tercapai.

Dalam permainan sepakbola kita perlu memperhatikan kemampuan 

fisik dan kemampuan teknik. Kemampuan fisik terdiri dari: daya tahan, 

kekuatan, kecepatan, kelincahan, kelentukan, sedangkan kemampuan teknik 

terdiri dari : 1). Teknik tanpa bola yaitu lari, melompat, Tackling. 2). Teknik 

dengan bola yaitu menendang, menahan, mengontrol, dan menggiring bola. 

(Muhajir, 2006 : 2). 

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa salah satu teknik dasar yang 

penting dimiliki oleh seorang atlet sepakbola adalah kemampuan Shooting. 

shooting adalah suatu usaha untuk memindahkan bola dari satu tempat 

ketempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki.  Shooting bola 

dapat dilakukan dalam keadaan bola diam, menggelinding maupun melayang 

di udara.

Shooting merupakan salah satu teknik yang penting untuk dikuasai 

oleh pemain. Dengan kemampuan shooting yang baik maka usaha – usaha 

untuk menciptakan gol dalam rangka meraih kemenangan akan semakin 
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terbuka untuk diperoleh. Jadi keterampilan shooting merupakan salah satu 

persyaratan agar seseorang dapat bermain sepakbola yang baik.   

Untuk memperoleh Shooting yang baik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti daya ledak otot tungkai, koordinasi mata – kaki, kelentukan 

pinggang, keseimbangan, kecepatan saat shooting, kekuatan, keadaan kondisi 

fisik, keseimbangan, mental, kelengkapan sarana dan prasarana, serta program 

latihan yang diberikan pelatih untuk menghasilkan tendangan yang akurat.

Daya ledak otot tungkai juga sangat menentukan Akurasi Shooting 

seorang pemain sepakbola, dimana Power berperan saat melakukan 

tendangan ke gawang. Seorang pemain dikatakan memiliki daya ledak otot 

tungkai yang baik jika mampu menghasilkan suatu tendangan yang keras dan 

cepat. Begitu juga dengan kekuatan otot tungkai yang menentukan seberapa 

kuatnya kemampuan otot tungkai  dapat melakukan tendangan atau Shooting

ke gawang.

Unsur utama daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan. Seperti 

banyak kita lihat orang yang memiliki otot yang besar, akan tetapi tidak 

mampu bergerak dengan cepat, atau sebaliknya mampu bergerak dengan 

cepat, tetapi tidak mampu mengatasi beban dengan gerakan yang cepat. Hal 

ini menandakan bahwa kekuatan otot saja tidak cukup untuk menghasilkan 

power otot tungkai. Daya ledak pada saat shooting bola sangat di butuhkan 

karena dengan adanya daya ledak yang bagus maka seorang pemain dapat 

merubah arah dan posisi yang di kehendaki dengan cepat dan tepat sesuai 

dengan kondisi yang sedang di hadapi pada saat permainan.
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Selain itu koordinasi yang baik akan menghasilkan kualitas shooting 

yang baik pula. Koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata dan kaki, 

koordinasi mata dan kaki dibutuhkan di saat penempatan kaki tumpu hingga 

perkenaan kaki ayun dengan bola. Hal ini terlihat pada saat pergerakan kaki 

(penempatan kaki tumpu dan memberikan stimulus keotak untuk ditidak 

lanjuti oleh alat gerak kaki), agar kaki ayun dapat bergerak pada akurasi 

shooting yang tepat. Hasil dari perkenaan kaki dengan ketepatan bola yang 

ditentukan oleh titik dimana terjadinya sebuah koordinasi yang baik antara 

proses pengendalian dan pengetahuan gerak serta kerjasama sistem 

persyarafan yang terjadi khususnya pada mata dan kaki. 

Oleh karena itu koordinasi mata dan kaki yang baik akan menentukan 

akurasi sebuah shooting sepakbola. Idealnya daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata - kaki dapat didefenisikan sebagai suatu kemampuan dari 

kelompok otot dan sendi untuk merangkaikan beberapa unsur gerak menjadi 

suatu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Sehubungan dengan itu kelentukan pinggang sangat berperan pada saat 

mengambil awalan untuk melakukan tendangan Shooting dengan 

membungkukkan badan, karena keberhasilan suatu teknik dipengaruhi oleh 

kelentukan. Seorang pemain dikatakan memiliki kelentukan tubuh yang baik 

dalam melakukan shooting, apabila pemain itu dapat mengambil awalan yang 

baik sebelum melakukan Shooting ke gawang, sehingga dapat menghasilkan 

Shooting yang baik dan akurat.
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Pada saat melakukan shooting keseimbangan sangat di butuhkan, 

karena dengan mempunyai keseimbangan yang baik maka pada saat 

melakukan shooting, seorang pemain dapat dengan mudah menjebol bola ke 

gawang  . Dalam shooting juga di butuhkan kecepatan yang baik, karena 

dengan mempunyai kecepatan yang baik maka pada saat melakukan shooting

akan lebih mudah melakukan Shooting dengan cepat. Pada saat melakukan 

shooting dalam sepakbola kekuatan juga sangat dibutuhkan karena dengan 

adanya kekuatan yang baik maka pemain akan dengan mudah menembak bola 

ke gawang dengan semaksimal mungkin.

Keadaaan kondisi fisik juga perlu diperhatikan di saat melakukan 

Shooting, karena di saat kondisi fisik mulai menurun tubuh akan mengalami 

kelelahan, sehingga mempengaruhi kemampuan lainnya baik itu taktik, teknik 

termasuk Shooting ke gawang. Untuk itu kondisi fisik seorang pemain perlu 

sekali dijaga sebelum bertanding, agar  disaat bertanding tidak mudah 

mengalami kelelahan, sehingga dapat bermain lebih baik.

Mental juga merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan saat 

melakukan shooting, karena baik buruknya mental juga akan memepengarui 

hasil shooting yang dilakukan oleh pemain. Selain itu yang perlu diperhatikan 

juga yaitu keadaan sarana  dan prasarana untuk latihan. Karena dengan 

keadaan lapangan yang baik serta perlengkapan dan peralatan latihan yang 

lengkap, tentu akan memudahkan seorang pemain untuk melatih kemampuan 

menendangnya agar lebih baik,  apalagi diikuti dengan program latihan yang
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diberikan pelatih sangat baik, terarah, kontiniu serta sesuai dengan kebutuhan 

seorang pemain. 

Pada saat sekarang ini, daerah Sumatera Barat terutama di kota 

Padang, perkembangan sepakbola sangat pesat. Hal ini terbukti dengan 

banyaknya bermunculan Sekolah Sepakbola (SSB) yang melakukan 

pembinaan secara teratur, terarah dan kontiniu. Seperti SSB Rajawali, SSB 

Padang Yunior, SSB PSTS Tabing, SSB Putra Wijaya, SSB Wirabraja dan 

lain sebagainya.

SSB Rajawali merupakan salah satu sekolah sepakbola yang cukup 

dikenal di kota Padang. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang belajar 

di sekolah sepakbola ini. Selain itu Sekolah sepakbola ini diharapkan bisa 

melahirkan pemain yang berkualitas untuk mengangkat persepakbolaan 

Provinsi Sumatera Barat pada umumnya dan kota Padang khususnya. Sekolah 

sepakbola ini berdiri sejak tahun 2005 dan melakukan aktivitas latihan 

sepakbola dilapangan sepakbola  Kompi B Siteba, Kota Padang. Mereka 

melakukan latihan dua kali seminggu yakni hari rabu, dan minggu, namun 

tidak pernah meraih prestasi puncak disetiap event pertandingan.

Menurunnya prestasi sepakbola SSB Rajawali Kota Padang diduga

dikarenakan oleh beberapa faktor. Faktor itu antara lain karena mengabaikan 

unsur-unsur yang dapat menentukan kemampuan atlet, seperti kondisi fisik 

dan teknik, terutama pada kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan 

kemampuan daya ledak otot tungkai para pemain sepakbola SSB Rajawali 
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Kota Padang. Selain itu, koordinasi juga sangat berpengaruh agar penguasaan 

teknik lebih maksimal.

Teknik merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi keberhasilan 

seorang pemain dalam melakoni suatu pertandingan. Sehingga dengan teknik 

yang baik diharapkan atlet tersebut dapat meraih prestasi yang baik juga 

seperti yang diinginkan. Dari sekian banyak teknik dalam permainan 

sepakbola, Shooting merupakan salah satu teknik dasar yang harus dimiliki 

oleh seorang pemain sepakbola untuk menciptakan gol ke gawang lawan 

dalam suatu pertandingan. Bila keterampilan Shooting yang bagus sudah 

dimiliki maka kesempatan untuk mencetak gol ke gawang lawan kian terbuka, 

sehingga memudahkan untuk memenangkan suatu pertandingan.

Berdasarkan informasi dari Manager dan pelatih di lapangan bahwa 

pemain SSB Rajawali mulai tahun 2006 sampai saat sekarang kelihatan 

cenderung menurun. Berbagai event pertandingan telah diikuti namun belum 

pernah meraih prestasi puncak. Pada Tahun 2006 SSB Rajawali hanya mampu 

berada pada peringkat empat dalam Liga SSB U-15 Sekota Padang. Tahun 

2007 SSB Rajawali gagal masuk ke perempat final pada Liga SSB U-15 yang 

ke II Sekota Padang. Tahun 2008 SSB Rajawali hanya mampu meraih 

peringkat tiga pada Piala Pemuda U-15 Tanjung Jati Lima Puluh Kota. Tahun 

2009 SSB Rajawali gagal masuk ke semi final pada Turnamen U-15 di 

Kabupaten Lima Puluh Kota Payakumbuh. Dan terakhir pada tahun 2011 SSB 

Rajawali kalah diperempat final melawan SSB PSTS Tabing pada Piala Nike 

kota Padang. 
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Ungkapan  di atas yang cenderung menurun yaitu masih banyaknya 

pemain yang belum mempunyai teknik shooting yang baik serta belum 

maksimalnya dalam melakukan shooting kegawang. Hal ini terbukti dengan 

kurangnya tendangan ke gawang yang dilakukan oleh pemain depan, di 

samping itu tendangan yang dilakukan oleh pemain juga kurang Akurat atau 

tidak tepat sasaran, kadang tendangannya sangat lemah,  melenceng dan 

bahkan melambung terlalu tinggi dari atas mistar gawang. Sehingga minim 

sekali bola masuk ke gawang lawan, yang mengakibatkan sering kalah dalam 

suatu pertandingan.

Belum maksimalnya akurasi Shooting ke gawang ini diduga 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: kurangnya daya ledak otot 

tungkai, kurangnya koordinasi mata-kaki, kurangnya kelentukan pinggang,

kurangnya keseimbangan, kurangnya kecepatan saat shooting, kurangnya 

kekuatan otot tungkai, kurang baiknya kemampuan kondisi fisik, kurang 

memadainya sarana dan prasarana latihan, serta kurang baiknya program 

latihan yang diberikan pelatih, sehingga mengakibatkan akurasi Shooting para

pemain sepakbola SSB Rajawali Kota Padang masih belum maksimal.

Dari beberapa faktor yang diuraikan di atas ada beberapa faktor yang 

diduga juga mempengaruhi kemampuan akurasi Shooting pemain sepakbola 

SSB Rajawali Kota Padang masih rendah. Faktor itu adalah daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata – kaki. Ini terlihat dengan lemahnya tendangan 

yang dilakukan oleh pemain yang disebabkan karena rendahnya kedua faktor 

tersebut yaitu daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata – kaki .
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Bertitik tolak dari masalah yang telah diuraikan di atas, maka  penulis 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh kemampuan akurasi Shooting pemain 

sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang, dan juga melihat kontribusi dari 

kedua faktor yaitu daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata – kaki. Oleh 

karena itu penelitian ini penulis mengangkat judul penelitian: “ Kontribusi 

Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi Mata - Kaki Terhadap Akurasi 

Shooting Pemain Sekolah Sepakbola (SSB) Rajawali U-15 Kota Padang “.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Sejauh mana daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap 

akurasi shooting sepakbola ?

2. Sejauh mana  koordinasi mata - kaki memberikan kontribusi terhadap 

akurasi shooting sepakbola ?

3. Sejauh mana  kelentukan pinggang memberikan kontribusi terhadap 

akurasi shooting sepakbola ?

4. Sejauh mana keseimbangan memberikan kontribusi terhadap akurasi 

shooting sepakbola ?

5. Sejauh mana kecepatan memberikan kontribusi terhadap akurasi shooting 

sepakbola ?

6. Sejauh mana kekuatan memberikan kontribusi terhadap akurasi shooting

sepakbola?
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7. Sejauh mana  kondisi fisik memberikan kontribusi terhadap akurasi 

shooting sepakbola?

8. Sejauh mana  teknik memberikan kontribusi terhadap akurasi Shooting ?

9. Sejauh mana  mental memberikan kontribusi terhadap akurasi Shooting ?

10. Sejauh mana sarana dan prasarana latihan memberikan kontribusi terhadap 

Akurasi Shooting ?

11. Sejauh mana program latihan yang diberikan pelatih memberikan 

kontribusi terhadap Akurasi Shooting ?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi akurasi shooting, maka peneliti membatasinya pada kontribusi 

antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata – kaki terhadap akurasi 

shooting.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut :

1. Apakah Daya Ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap akurasi 

shooting pada SSB Rajawali Kota Padang ?

2. Apakah Koordinasi mata – kaki memberikan kontribusi terhadap akurasi 

shooting pada SSB Rajawali Kota Padang ?
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3. Apakah Daya Ledak otot tungkai dan Koordinasi mata – kaki secara 

bersama – sama memberikan kontribusi terhadap akurasi shooting pada 

SSB Rajawali Kota Padang ?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai 

terhadap akurasi shooting pemain SSB Rajawali Kota Padang.

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi koordinasi mata – kaki

terhadap akurasi shooting pemain SSB Rajawali Kota Padang.

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata – kaki secara bersama – sama terhadap akurasi shooting 

pemain SSB Rajawali Kota Padang.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk :

1. Peneliti sendiri sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan.

2. Untuk pelatih serta pengurus SSB Rajawali sebagai bahan pertimbangan 

dalam membuat dan memberikan program latihan.

3. Sumbangan ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan serta 

sebagai pengetahuan bagi pembaca.

4. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan 

karya ilmiah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi sebesar 21,53% terhadap 

Akurasi Shooting pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang.

2. Koordinasi Mata – Kaki memberikan kontribusi yang cukup besar 23,23% 

terhadap Akurasi Shooting pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota 

Padang.

3. Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi Mata – Kaki secara bersama-

sama memberikan kontribusi yang cukup besar 30.69% terhadap Akurasi 

Shooting pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang. 

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan Akurasi Shooting, yaitu : 

1. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatih SSB Rajawali U-15 

Kota Padang. disarankan untuk melatih unsur Daya Ledak Otot Tungkai 

Dan Koordinasi Mata – Kaki dengan cara melatih otot-otot yang dominan 

dalam Akurasi Shooting.

67



68

2. Bagi atlet pada umunya dan khususnya pemain Sepakbola SSB Rajawali 

U-15 Kota Padang.  disarankan dapat meningkatkan Akurasi Shooting

dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan. 

3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah 

populasi atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda. 
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